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KEPALA UPT PUSKESMAS SALIDO

bahwa setiap penanggung jawab upaya puskesmas
wajib memonitor pelaksanaan dan pencapaian
pelaksanaan pelayanan dan upaya puskesmas dan
mengambil langkah tindak lanjut untuk
revisi/perbaikan rencana bila diperlukan

bahwa revisi terhadap rencana harus dilakukan dengan
alasan yang tepat sebagai upaya pencapaian yang
optimal dari kinerja puskesmas

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, maka perlu
ditetapkan dengan keputusan kepala UPT Puskesmas
Salido tentang monitoring kinerja;

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan;

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 46 Tahun 2015 tentang Akreditasi Puskesmas,
Klinik Pratama, tempat Praktek Mandiri Dokter Gigi;
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 2016 tentang Manajemen Puskesmas;
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 4 Tahun 2019 tentang Standar teknis
Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar pada Standar
Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan;

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan
Masyarakat;

Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 39 Tahun

2017 tentang UPT Pusat Kesehatan Masyarakat di


mailto:salidonew@gmail.com

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan;

Keputusan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir
Selatan Nomor : 800.885/MUTU-AKR/DINKES-
PS/III/2018 tentang Indikator Prioritas Untuk
Monitoring dan Penilaian Kinerja di Dinas Kesehatan

Kabupaten Pesisir Selatan;
MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KEPALA UPT PUSKESMAS SALIDO
TENTANG INDIKATOR SPM

Pelaksanaan monitoring kinerja berdasarkan standar
pelayanan minimal dan indikator prioritas untuk
monitoring kinerja;

Kegiatan monitoring dilakukan satu kali sebulan
melalui lokakarya mini bulanan, laporan bulanan,
supervisi kelapangan, rapat staf, apel pagi dan
pengarahan kepala puskesmas;

Indikator monitoring kinerja masing-masing upaya
Puskesmas tercantum dalm lampiran keputusan ini
yang merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan
dari keputusan ini;

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan
apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan maka

akan dilakukan perubahan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Salido
: 5 Februari 2020




LAMPIRAN : KEPUTUSAN KEPALA UPT PUSKESMAS SALIDO

NOMOR : 800/110/SK/PKM-SLD/I1/2020
TENTANG : INDIKATOR SPM
INDIKATOR UKP
No Jenis Indikator Standar
Pelayanan
1. Ruang Pemberi pelayanan adalah tenaga rekam medis 100%
pendaftaran atau pengurus yang diberi wewenang
Pelayanan di ruang pendaftaran sesuai SOP 100%
Waktu tunggu pelayanan di ruang pendaftaran 100%
<10 menit untuk pasien lama, < 15 menit
untuk pasien baru
Kesalahan pemberian rekam medis 0%
Berkas rekam medis pasien ulangan yang tidak 0%
di temukan
Kepuasan pelanggan >80%
2. Pelayanan Pelayanan dilakukan oleh dokter atau tenaga 100%
Pemeriksaan | kesehatan yang diberi wewenang.
Umum - Pelayanan sesuai SOP 100%
- Waktu tunggu pelayanan < 15 menit 100%
- Peresepan sesuai formularium 100%
puskesmas
- Jumlah rujukan kasus non ~80%
spesialistik
Kepuasan pelanggan >80%
3. Pelayanan Pemberi pelayanan adalah dokter gigi atau 100%
Kesehatan Gigi | perawat gigi
dan Mulut Pelayanan sesuai SOP 100%
Jumlah rujukan kasus non spesialistik <10%
Kepuasan pelanggan >80%
4. | Pelayanan KIA | Pemberi layanan adalah dokter atau tenaga 100%
kesehatan yang diberi wewenang
Pelayanan sesuai SOP 100%
Kepuasan pelanggan >80%
S. Pelayanan KB | Pemberi layanan adalah dokter atau tenaga 100%
kesehatan yang diberi wewenang
Pelayanan sesuai SOP 100%




Kejadian infeksi paska pemasangan inplant 0%
Kejadian infeksi paska penyuntikan obat KB 0%
Kepuasan pelanggan >80%
6. | Pelayanan Gizi | Pemberi layanan adalah Sarjana Gizi atau 100%
tenaga kesehatan yang diberi wewenang
Penanganan pasien rujukan konsultasi 100%
Kepuasan pelanggan >80%
7. Pelayanan Pemberi pelayanan adalah tenaga farmasi atau 100%
kefarmasian tenaga yang diberi wewenang
Pelayanan sesuai SOP 100%
Kesalahan pemberian obat 0%
Pemberian informasi obat kepada pasien 100%
Kepuasan pelanggan >80%
8. Laboratorium | Pemberi pelayanan adalah Sarjana Labor atau 100%
tenaga kesehatan yang diberi wewenang 100%
Pelayanan sesuai SOP
Kesalahan identifikasi jenis pemeriksaan 0%
Waktu tunggu pemeriksaan < 10 menit
Kepuasan pelanggan >80%
9. Pelayanan Pemberi pelayanan adalah dokter atau tenaga 100%
Gawat Darurat | kesehatan yang diberi wewenang
Pelayanan sesuai SOP 100%
Kejadian pasien jatuh dari tempat tidur 0%
Kejadian infeksi paska penjahitan luka <5%
Kepuasan pelanggan >80%
10. Rawat inap Pemberi pelayanan adalah dokter dan 100%
paramedis
Pelayanan sesuai SOP 100%
Kejadian pasien jatuh dari tempat tidur 0%
Kejadian flebitis paska pemasangan infuse 0%
Kepuasaan pelanggan >80%
11. Pojok TB Memberi pelayanan pada penderita yang di 100%
curigai TB Paru dan penderita TB Paru
12. | Pelayanan IVA | Memberi pelayanan pada wanita yang sudah 60%
Test menikah
13. Pelayanan Memberi penyuluhan kepada pasien yang 60%
Promkes bersangkutan dengan masalah kesehatan




INDIKATOR UKM

K
JENIS
NO PELAYANAN KEGIATAN SATUAN TARGET (%) %
1 2 3 4 5 6
UKM ESENSIAL
1 Pelayanan 1 | Cakupan Nagari Siaga Aktif Nagari 100
Promosi 2 | Cakupan PHBS di rumah RT
75
Kesehatan tangga
3 | Posyandu Purnama dan posyand
. 60
Mandiri u
4 | Cakupan Nagari Siaga Nagari
. 50
Mandiri
| Rk T pessents pendudikvans | pongua | 70
. memiliki akses air bersih
Lingkungan k
2
Presentase penfiuduk yang Pendudu 78
menggunakan jamban sehat K
3 | Cakupan nagari Stop BABS Nagari S50
4 | Cakupan Rumah Sehat RT 88
S | Cakupan TTU yang memenuhi TTU 89
syarat
6 | Cakupan TPM yang RM
memenuhi syarat
3 Pelayanan |1 | Cakupan Kunjungan Ibu Bumil 98
Kesehatan Hamil K1
KIA dan KB |2 | Cakupan Kunjungan Ibu Bumil
. 90
Hamil K4
3 | Cakupan pertolongan Bulin
persalinan di Fasilitas 90
Kesehatan
4 | Cakupan Pelayanan BumilRe
Kesehatan Bumil Resti di sti 100
masyarakat
S | Cakupan pelayanan ibu nifas Bulin 90
(KF3)
6 | Penanganan Komplikasi Bumil 30
Maternal Resti
7 | CDR pddk 75
8 | Cakupan Kunjungan bayi Bayi 80
9 | Cakupan Balita Balita 80
1 | Cakupan Kunjungan Bayi 90
0 | Neonatus (KN I)
1 | Cakupan Kunjungan Bayi 90
1 | Neonatus Lengkap (KN3)
1 | Penanganan Komplikasi Bayi 80
2 | Neonatus Resti
5 | cakupan MTBS Salita 80
4 Pelayanan | 1 | Prevelensi gizi kurang BB/TB Balita
Gizi (<2SD) (wasting) kurus & 4,65
sangat kurus
2 | % kasus balita gizi buruk Balita 100




yang mendapat perawatan

3 | % Balita yang ditimbang berat Balita 87
badannya
4 | % Bayi Usia kurang dari 6 Bayi 47
bulan mendapat ASI eksklusif
S | % RT mengkonsumsi garam RT
. 95
beryodium
6 | % Balita 6-59 bulan Balita 89
mendapat kampus vit A
7 | % ibu hamil yang mendapat Bumil
tablet tambah darah (TTD) 95
minimal 90 tablet selama
masa kehamilan
8 | % ibu hamil krang energi Bumil
kronik (KEK) yang mendapat 80
makanan tambahan
9 | % balita kurus yang Balita
mendapat makanan 85
tambahan
1 | % balita remaja putri (umur Remaja 05
O | 10 s/d 16 th) mendapat TTD
1 | % ibu nifas mendapat kapsul Bupas 82
1 | Vit A
1 | % bayi yang baru lahir Bayi 477
2 | mendapat IMD
1 | % bayi dengan BBLR / berat Bayi 6.5
3 | badan <2500 g ’
1 | % balita mempunyai buku Balita 100
4 | KIA / KMS
1 | % balita ditimbang yang naik Balita 87
S | berat badannya
1 | % balita ditimbang yang tidak Balita 6
6 | naik berat bandannya
1 | % balita ditimbang yang tidak Balita
7 | naik berat badannya 2 kali 2
berturut-turut (27)
é % balita dibawah garis merah Balita 0,4
é % ibu hamil anemia Bumil 20
Pelayanan |1 | Cakupan desa/kelurahan UCI | Nagari 90
Pencegahan | 2 | Cakupan imunisasi lengkap Bayi 96
dan pada bayi
Pengendalian | 3 | Cakupan imunisasi pada Balita 50
Penyakit balita
4 | Penemuan balita pnemonuia balita
. 90
balita
S | Penemuan pasien baru TB pdrt 90
BTA positif
6 | Cakupan angka kesembuhan pdrt
dan atau pengobatan lengkap 90
penderita BTA +
7 | Penderita DBD yang ditangani pddk 52/100.000
8 | Cakupan penderita Diare pddk 0,027




9 | Cakupan pengamatan
penyakit berpotensi wabah 100
(W2)
1 | Cakupan desa atau kelurahan
0 | yang mengalami KLB yang 100
dilakukan penyelidikan
} Cakupan angka bebas jentik RT 95
1 | Kasus gigitan HPR yang dapat Pdrt 100
2 | taat laksana kasus
1 | Cakupan Keluarga Binaan KK
85
Pelavanan Perkesmas
clayana 2 | Cakupan Keluarga Mandiri KK
6 Keperawatan 65
Masvarakat (KM3-4) Perkesmas
y 3 | Kelompok Resti Binaan KK Resti
85
Perkesmas
UKM Pengembangan
Pelayanan L % ODGJ Mendapat Pelayanan ODGJ
1 Kesehatan 100
. Kesehatan
Jiwa
2 Pelayanan 1 | Cakupan UKGMD Pddk 80
kesehatan 2 | Cakupan UKGS Sekolah 85
S8l 3 | uks
masyarakat
1 | Cakupan pelayanan kes Pusk
Pelayanan tradisional alternatif dan
6
Kes komplementer (
3 Tradisional Yankestradkom)
Komplement |2 | Pemanfaatan Toga Activ Pusk 45
er 3 | Cakupan kelompok Asuhan Kelompo 3
Mandiri (Asman) k
Pelayanan 1 | Cakupan pelayanan kes
4 olahraga pada kelompok 100
Kes Olahraga
masyarakat
5 Pelayanan 1 | Cakupan pelayanan Pusk 100
Kes Indera kesehatan indera
1 | Pelayanan Kesehatan Lansia Lansia 100
6 Pelayanan 2 | Pelayanan Santun Lansia Pusk 35
Kes Lansia 3 | Puskesmas Pembina Pusk
) 70
Posyandu Lansia
7 Pelayantan 1 Pembentukan Pos UKK Pusk 100
Kes Kerja
1 | Penjaringan Kegiatan Anak Sekolah 100
8 UKS Sekolah
2 | Pembinaan Dokter Kecil Sekolah 100




